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Abstrak.  Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengukur Kesehatan 
Keuangan Pada PT Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk Skripsi. Program Studi 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi ,Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh Samirah 
Dunakhir, SE., M.Buss., Ph.D dan Hj Masnawaty S, SE., M.Si., Ph.D., Ak., CA., CPA. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesehatan keuangan perusahaan PT 
Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 
Analisis rasio keuangan terdiri dari analisis likuiditas, analisis profitabilitas dan analisis 
solvabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data keuangan sedangkan sampel 
dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan tahun 2017 dan 2018. Selanjutnya data 
diolah dengan menganalisis kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio-rasio 
keuangan lalu menganalisis kesehatan keuangan dengan mengunakan rata-rata standar 
industri. 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, kesehatan keuangan PT Telekomunikasi Indonesia 
(PERSERO) Tbktidak mengalami peningkatan yang signifikan.  
 
Kata kunci : Kesehatan Keuangan, Rasio Keuangan 
 
Financial Report Analysis As A Tool To Measure Financial Health At PT 
Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk Thesis. Accounting Study Program, Faculty of 
Economics, Makassar State University. Supervised by Samirah Dunakhir, SE., M.Buss., 
Ph.D dan Hj Masnawaty S, SE., M.Si., Ph.D., Ak., CA., CPA. 
This study aims to determine the financial health of the company PT 
Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk by using financial ratio analysis. Financial 
ratio analysis consists of liquidity analysis, profitability analysis and solvency analysis. The 
population in this study is all financial data while the sample in this study is the financial 
statement data for 2017 and 2018. Furthermore, the data is processed by analyzing the 
company's financial performance using financial ratios and then analyzing financial health 
using industry standard averages. 
Based on the results of this study, the financial health of PT Telekomunikasi 
Indonesia (PERSERO) Tbk Tbk did not experience a significant increase. 
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1. Pendahuluan 
Secara Umum, Analisis Laporan Keuangan berkaitan erat dengan bidang Akuntansi. 
Kegiatan akuntansi mencatat, menganalisis, menyajikan, dan menafsirkan data keuangan 
dari lembaga perusahaan dan lembaga lainnya dimana aktivitasnya berhubungan dengan 
produksi dan pertukaran barang atau jasa.Bagi lembaga yang bertujuan memperoleh 
keuangan, akuntansi memberikan metode untuk menentukan “apakah lembaga tersebut 
memperoleh keuntungan atau sebaliknya menderita rugi?” sebagai hasil dari transaksi yang 
dilakukannya. Akuntansi dapat memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil 
perusahaan seperti tercermin pada laporan perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, 
akuntansi (laporan keuangan) dapat dipakai sebagai alat untuk berkomunikasi dengan 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan data keuangan perusahaan.Karena fungsi-fungsi 
ini yang sering akuntansi disebut Language of business.  
Khusus untuk kepentingan pimpinan perusahaan (manajemen) umumnya diperlukan 
sejumlah laporan keuangan yang lebih terperinci beserta ikhtisarnya yang memperhatikan 
aktivitas dan bagan-bagan yang ada di dalam lembaga atau perusahaan.Laporan keuangan 
untuk kepentingan intern disusun secara harian, mingguan, triwulan atau pada waktu-waktu 
lain yang dimana laporan tersebut di perlukan oleh manajemen. 
Pimpinan perusahaan dengan mengadakan analisis laporan keuangan perusahaannya 
akan dapat mengetahui keadaan perkembangan keuangan perusahaan dan hasil-hasil 
keuangan yang telah dicapai baik pada waktu-waktu yang lalu maupun waktu sekarang. 
Dengan mengadakan analisis data keuangan dari waktu yang lalu akan dapat diketahui 
keberhasilan atau kegagalan di waktu yang lalu. Hasil analisis itu sangat penting yaitu 
artinya untuk penyusunan kebijaksanaan yang akan dilakukan diwaktu mendatang. 
Keterangan yang diperoleh akan membantu manajemen dalam memilih dan menentukan 
cara pengawasan yang lebih efektif,memilihdanmenentukankebijaksanaandalam pembelian, 
penjualan,danpembelanjaanyang dilakukan di waktu yang akan datang.Dengan analisis 
tersebut akan diketahui efisiensi penggunaan modal, diketahui tingkat perputaran modal 
dalam berbagai aktiva, dan diketahui penggunaan modal dengan sumber-sumbernya.  
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kesehatan keuangan perusahaan PT Telkom 
Indonesia Tbk dengan menggunakan pengukuran dari berbagai rasio untuk mengetahui 
apakah perusahaan tersebut sehat atau tidak.Berdasarkan dari uraian diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Sebagai 
Alat Untuk Mengukur Kesehatan Keuangan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) 
Tbk”. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan dapat dengan jelas memperlihatkan gambaran kondisi keuangan 
dari suatu perusahaan. Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatan operasi 
normal perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna bagi entitas-
entitas di dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas-entitas lain diluar perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu 
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang 
bersangkutan. 
 
 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
 Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan 
suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu.Laporan keuangan 
dapat juga disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara 
berkala.Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan 
pada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 
c. Keterbatasan Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2016:16) berpendapat bahwa ada beberapa keterbatasan laporan 
keuangan yang dimiliki perusahaan yaitu : 
1) Laporan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan hanya untuk pihak 
tertentu. 
2) Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. 
3) Laporan keuangan bersifat konservatif Pembuatan laporan keuangan disusun 
berdasarkan sejarah dimana data-data diambil dari data tahun lalu. 
4) dalam menghadapi situasi ketidakpastian. 
5) Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi dalam 
memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan pada sifat formalnya. 
d. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 
1) Neraca 
2) Laporan laba rugi 
3) Laporan perubahan modal 
4) Laporan catatan atau laporan keuangan 
5) Laporan arus kas 
e. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data 
keuangan agar dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil 
operasi dan perkembangan suatu perusahaan dengan cara mempelajari hubungan data 
keuangan serta kecenderungannya terdapat dalam suatu laporan keuangan, sehingga 
analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak 
akan lepas dari peranan rasio-rasio laporan keuangan, dengan melakukan analisis 
terhadap rasio-rasio keuangan akan dapat menentukan suatu keputusan yang akan 
diambil. 
Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah 
dicapai perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua 
periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga akan dapat diperoleh data yang 
akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil. 
f. Rasio Keuangan 
Menurut Munawir (2002:37), analisis rasio adalah suatu metode analisis yang 
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi-laba secara 
individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. Artinya berdasarkan data-data 
yang terdapat dalam laporan keuangan baik dari neraca, laporan laba-rugi, maupun 
kedua-duanya dapat dihitung bermacam-macam jenis rasio yang dapat dipergunakan 
sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan untuk kelangsungan hidup 
perusahaan. 
Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan menggambarkan atau 
menghasilkan suatu pertimbangan terhadap baik atau buruknya kesehatan keuangan 
perusahaan, serta bertujuan untuk menentukan seberapa efektif dan efiesien dalam 
kebijaksanaan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan setiap tahunnya. 
Rasio-rasio keuangan yang berkaitan dengan masalah, yaitu rasio likuiditas, rasio 
profitabilitas dan rasio solvabilitas. 
g. Kesehatan Keuangan Perusahaan 
Menurut Ross (2010:119) kesehatan keuangan perusahaan  merupakan  hal  
terpenting yang mendorong terjaganya eksistensi sebuah perusahaan. Kesehatan 
berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk mengelola kinerja  keuangannya. 
Kesehatan perusahaan berhubungan dengan pengelolaan seluruh sumberdaya 
keuangan perusahaan yang fundamental. Secara umum kesehatan perusahaan dapat 
diamati dari pengelolaan sumber daya keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas,rasioactivity dan rasio profitabilitas. 
 
3. METODE PENELITIAN 
a. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data-data yang menunjukkan 
gambaran tentang analisis laporan keuangan sebagai alat ukur untuk mengukur 
kesehatan keuangan.Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu penelitian 
mengenai laporan keuangan pada PT.Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. Metode 
penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode analisis 
kuantitatif.Menurut Sugiyono (2012:7) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 
b. Situs dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian sekunder, yaitu mengambil data atau 
informasi dari internet melalui situs http://www.idx.co.id.Situs tersebut menyediakan 
data keuangan perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero)Tbk sampai dengan 
tahun 2019.  Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama  satu  bulan dari 
bulan April 2019 sampai dengan Mei 2019. 
c. Subjek dan Objek Penelitian 
1) Subjek Penelitian 
Dalam Penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah PT. Telkomunikasi 
Indonesia (Persero) Tbk. Selama periode 2017 – 2018. 
2) Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah data laporan keuangan PT. Telekomunikasi 
Indonesia (Persero) Tbk. Periode 2017–2018.Laporan keuangan yang adalah neraca 
dan laporan laba rugi pada laporan keuangan perusahaan PT. Telekomunikasi 
Indonesia (Persero) Tbk. 
d. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif.Dimana data 
tersebut merupakan kumpulan dari data angka-angka.Pada penelitian ini data diperoleh 
atau dikumpulkan peneliti adalah laporan keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia 
(Persero) Tbk. berupa neraca dan laporan laba rugi yang didapat dari website pada 
periode tahun 2017-2018. 
e. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penlitian kuantitatif yakni jenis penelitian yang 
dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik, 
kemudian dianalisis yang umumnya menggunakan statistik (Suharsaputra, 2014:49). 
Sumber data penilian ini adalah data skunder yang merupakan data yang diperoleh dari 
pihak lain atau tidak langsung. Adapun data skunder pada penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari perusahaan PT Telekumunikasi Indonesia (Persero) TBK.Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi berupa laporan keuangan PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 2015-2016.Adapun analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Deskriptif Ex-Postfacto. 
f. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi dan dokumentasi. 
g. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Secara umum variabel penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Rasio Likuiditas 
Menurut Sartono (2010:116) rasio likuiditasmenunjukan kemampuannya untuk 
membayar kewajiban keuangan jangka pendek tepat pada waktunya.Rasio likuiditas 
diukur melalui Current Ratio dan Quick Ratio. 
2) Rasio Profitabilitas 
Menurut Sartono (2010:123) rasio Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal 
sendiri. Rasio ini diukur melalui Net Profit Margin, Return On  Investement, dan 
Return On Equity.  
3) Rasio Solvabilitas 
Menurut Sartono (2012:114) di gunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi jangka panjangnya.Menurut Abdullahterdapat dua 
rasio yang digunakan untuk mengukur rasio solvabilitas yaitu Total Debt Ratio dan 
Total Debt to Equity Ratio. 
h. Teknik Analisis Data 
Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
komparatif yang menurut Sugiyono (2012:88) yaitu deskriptif komparatif adalah suatu 
analisis yang menguraikan kemudian membandingkan pengukuran kesehatan keuangan 
sebelum dan setelah tahun berikutnya. 
 
4. Pembahasan 
a. Rasio Likuiditas 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa rasio likuiditas pada PT 
Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk selama periode 2017-2018 dikatakan 
kurang baik, karena menurut Kasmir (2016:131) aktiva lancar harus dua kali lebih 
besar atau 200% dari kewajiban lancar sedangkan rasio lancar PT Telekomunikasi 
Indonesia tahun 2017 dan 2018 berada dibawah standar industry yaitu 1,31 . Hal 
ini disebabkan oleh penurunan aktiva lancar bila dibandingkan dengan 
peningkatan utang lancar setiap tahunnya.Meskipun demikian, rasio lancar yang 
tinggi dianggap tidak baik, dalam artian para manajer perusahaan tidak 
mendayagunakan rasio lancar secara baik dan efisien, atau dengan kata lain tingkat 
kreativitas manajer perusahaan adalah rendah. Rasio cepat menunjukkan 
angkastandar umum rata-rata industry diatas adalah 100% (1:1) atau 1,5 kali 
dimana keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Kondisis ini 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak harus menjual persediaan  bila hendak 
melunasi utang lancar, tetapi dapat menjual surat berharga atau penagihan piutang 
(kasmir, 2016:138). Oleh sebab itu, perusahaan dapat meningkatkan aktiva lancar 
perusahaan agar mampu mengembalikan utang lancar perusahaan. 
b. Rasio Solvabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat rasio utang terhadap total aktiva pada 
standar pengukuran rata-rata industri adalah 53,53% (kasmir,2016:156) PT 
Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk selama periode 2017-2018dapat 
dikatakan solvable karena jumlah total aktiva yang disajikan dalam laporan 
keuangan perusahaan dapat menutupi utang-utang perusahaan.Untuk 
meningkatkan tingkat resiko utang terhadap total aktiva perusahaan maka 
sebaiknya perusahaandapat lebih meningkatkan total aktiva agar dapat menutupi 
utang-utang perusahaan. Sedangkan rasio utang terhadap ekuitas PT 
Telekomunikasi Indonesia Tbk solvablekarena modal yang dimiliki mampu 
menutupi utang-utang perusahaan kepada pihak luar dan tidak memenuhi standar 
umum rata-rata industri sebesar 67,99%, bila diatas rata-rata perusahaan dianggap 
kurang baik (Kasmir,2016:159). Dan perbandingan modal dengan utang 
seimbang.Maka untuk menurunkan resiko perusahaan yang lebih besar sebaiknya 
perusahaan lebih meningkatkan modal sendiri yang dimiliki agar perusahaan dapat 
menjamin hutang perusahaan dan mendapatkan kepercayaan dari pihak kreditur. 
c. Rasio Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa rasio profitabilitas pada PT 
Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk selama periode 2017-2018 standar 
industri rasio profitabilitas menunjukan angka yang kurang baik karena masih 
berada dibawah standar industri.Kecuali untuk laba per lembar saham biasa 
menunjukan angka kenaikan dari tahun ke tahun.Dengan demikian kesejahteraan 
pemegang saham meningkat, karena tingkat pengembalian tinggi. Dengan 
pengertian lain, manajemen berhasil dalam mencapai keuntungan bagi para 
pemegang saham. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1) Rata-rata internal dari setiap rasio yakni rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan 
rasio profitabilitas mengalami penurunan pada masing-masing rasionya. 
2) Hasil analisis industri pada baba sebelumnya setiap rasio yang digunakan juga 
mengalami penurunan pada masing-masing rasionya. 
3) Berdasarkan hasil analisis rata-rata internal dan hasil analisis industri pada setiap 
rasionya dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan bahwa kesehatan keuangan 
PT Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk mengalami peningkatan yang 
signifikan setelah diukur menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 
profabilitas ditolak. 
b. Saran 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diajukan saran yang dapat 
dijadikan pertimbangan bagi PT Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk di Bursa 
Efek Indonesia dalam mengambil keputusan yaitu: 
1) Bagi pihak manajemen PT Telekomunikasi Indonesia (PERSERO) Tbk agar tetap 
melakukanpengamatang yang lebih baik lagi sebagai dasar untuk melakukan 
tindakan-tindakan yang dianggap perlu apabila telah mengindikasi adanya kondisi 
financial distress. 
2) Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti lebih lanjut tentang permasalahan 
yang sama dengan penelitian ini, maka diharapakan melakukan pengamatan periode 
yang lebih panjang dan variable yang lebih banyak ataupun perusahaan yang 
beragam agar hasil penelitian dapat lebih mendekati kenyataan sesungguhnya. 
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